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RINGKASAN 

 

Shintia Aprilianti.2019. “ Analisis Beton Berpori Sebagai Bahan Inovasi Ramah 

Lingkungan ” Tugas Akhir. Padang: Program Studi Teknik Sipil 

dan Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang.  

 

Pada proyek akhir ini dilakukan penelitian untuk mengetahui berapa nilai 

kuat tekan, porositas dan permeabilitas dari beton berpori sebagai bahan inovasi 

ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

eksperimental dengan mengurangi persentase agregat halus dari proporsi beton 

normal. Untuk menguji kuat tekan dan permeabilitas digunakan benda uji silinder, 

sedangkan untuk pengujian porositas digunakan benda uji kubus. Nilai kuat tekan 

beton rencana sebesar 225kg/cm
2
. Variasi pengujian benda uji yaitu 10% pasir, 

20% pasir, 30% pasir, 40% pasir dan 50% pasir. 

Dari hasil pengujian kuat tekan beton berpori diperoleh data kuat tekan 

tertinggi terjadi pada persentase 50%pasir yaitu 129,35 kg/cm
2
 dan nilai kuat 

tekan terendah terjadi pada 10% pasir yaitu 85,06 kg/cm
2
. Secara umum beton 

berpori dengan mengurangi 10%-50% pasir dapat digunakan karena memenuhi 

syarat mutu pada bata beton (paving block) sebagai acuan kuat tekan untuk beton 

berpori dan masuk kedalam mutu kelas C-D (non struktural). Pengujian porositas 

memiliki nilai tertinggi terjadi pada persentase 30% pasir yaitu 7,42% dan nilai 

terendah pada persentase 40% pasir yaitu 6,38%. Hal ini berarti penggunaan 10% 

pasir, 20% pasir, 30% pasir dan 50% pasir tidak menunjukan perubahan yang 

signifikan terhadap nilai porositas pada beton. Sedangkan untuk nilai 

permeabilitas nilai penyerapan yang terendah terjadi pada persentase 20% pasir 

yaitu 7,43E-07 m/detik, ini disebabkan oleh tertutupnya pori yang terdapat 

didalam beton sehingga mengakibatkan waktu penyerapan yang lama. Dari 

gabungan grafik porositas dan permeabilitas  memiliki pola kecenderungan yang 

sama. Semakin besar angka pori semakin besar juga waktu penyerapan yang 

terjadi pada beton. Dengan kata lain beton tersebut semakin permeabel. Pada 

beton dengan 10%, 20%, 30%  pasir memiliki porositas dan waktu penyerapan 

yang sama, sedangkan pada 40% pasir angka pori menurun namun permeabilitas 

naik. Untuk persentase 50% pasir waktu penyerapan dan angka porositas kembali 

naik, sedangkan untuk beton normal memiliki angka pori dan waktu penyerapan 

nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan beton berpori.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki musim kemarau dan 

musim hujan yang datang setengah tahun sekali, serta memiliki cuaca 

yang tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. Akibat yang dapat 

dirasakan langsung oleh manusia  dari tingginya cuaca panas adalah 

kekeringan dan banjir apabila curah hujan terlalu tinggi. Dengan 

perubahan iklim yang terjadi pada saat ini, mengkibatkan cuaca dapat 

menjadi semakin panas maupun hujan. Pergantian musim tersebut 

berdampak pada berubahnya siklus udara dan hidrologi yang dipengaruhi 

oleh hilangnya area resapan air, dan area hijau. Mengingat bahwa 

pembangunan merupakan aktifitas utama dari setiap negara dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan warganya, dapat dikatakan bahwa kerusakan 

lingkungan sudah merupakan bagian yang tidak dapat dihindari dari 

kegiatan pembangunan.  

Sumatera Barat, terhitung dari Bulan Januari mengalami cuaca yang 

ekstrim, hal ini disebabkan karena pesatnya pembangunan dibidang 

lingkungan perkotaan, kurangnya lahan hijau dan bidang permungkaan 

tanah yang menggunakan bahan material yang kedap air sehingga 

memperlambat penyerapan pada dasar tanah itu sendiri. Kesadaran 

manusia terhadap lingkungan menimbulkan konsep Green Building yang 

bertujuan untuk menyelamatkan bumi dari pemanasan global dan 

kerusakan sumber daya alam lain nya. Konsep ini dikenal sebagai 

ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam proses pembangunan 

yang berlandasan kaedah ramah lingkungan (ramah lingkungan, hemat 

energi, hemat sumber daya alam dan berpihak pada faktor kesehatan 

seluruh stakeholder proyek. Konsep Green Building  atau bangunan ramah 

lingkungan didorong menjadi kecenderungan dunia bagi pengembangan 

properti saat ini. Bangunan ramah lingkungan ini punya konstribusi 
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menahan laju pemanasan global dengan membenahi iklim mikro (iklim di 

ruang lingkup terdekat sekitar tempat tinggal). Salah satu inovasi baru 

dalam pembuatan perkerasan atas tanah yang ramah lingkungan adalah 

beton berpori. 

Beton berpori adalah beton yang memiliki pori–pori atau rongga pada 

strukturnya, memungkinkan cairan mengalir melalui rongga–rongga yang 

terdapat pada beton. Agregat yang digunakan hanya agregat kasar saja atau 

dengan sedikit agregat halus. Faktor air semen harus dijaga sedemikian rupa 

agar setelah beton mengeras pori–pori yang terbentuk tidak tertutup oleh 

campuran pasta semen yang mengeras. Selain itu kontrol pada faktor air 

semen juga bertujuan agar butiran–butiran agregat dapat terikat kuat satu 

sama lain (Fitria, Ari Setyawan, dan Kusno, 2013). 

Beton berpori ini memiliki pori yang lebih besar dari pada beton dan 

aspal. Karena beton berpori  memiliki banyak pori-pori pada 

permungkaannya, sehingga memungkinkan air untuk mengalir dan 

menghilang secara alami kedalam tanah serta dapat menyimpan air dan 

mengurangi resiko banjir permungkaan.  

Ada beberapa faktor atau pertimbangan diciptakannya beton berpori, 

antara lain: 

1. Beton dan aspal yang sudah ada tidak dapat menyerap air. 

2. Karena masyarakat lebih cenderung kepada hal yang baru serta 

pelaksanaan yang lebih mudah. 

3. Jika ditinjau dari segi manfaat, beton berpori ini lebih ramah 

lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, Penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian sebagai tugas akhir dengan “Analisis Beton 

Berpori Sebagai Bahan Inovasi Ramah Lingkungan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara memperoleh campuran beton berpori yang efisien. 

2. Berapakah kuat tekan dari beton berpori. 

3. Berapakah waktu resapan dari beton berpori. 

4. Berapakah angka porositas pada setiap variasi beton berpori. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan  variasi campuran perbandingan beton berpori 

yang efisien. 

2. Untuk mengetahui kuat tekan beton berpori setelah dilakukannya 

penelitian. 

3. Untuk mengetahui kecepatan waktu penyerapan beton berpori. 

4. Untuk mengetahui angka porositas pada setiap variasi beton berpori. 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuannya, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Karakteristik beton berpori yang ditinjau, yaitu: 

a. Kuat tekan/kuat desak (Strength Test) 

b. Angka pori (Porositas) 

c. Waktu penyerapan air (Permeabilitas) 

2. Ukuran beton berpori yang akan di aplikasikan 

a. Cetakan silinder diameter 15 cm, tinggi 30 cm 

b. Cetakan kubus 15 X 15 cm. 

3. Komposisi pemakaian material untuk pembuatan beton berpori ini 

a. Agregat kasar dilabor praktikum Teknologi Bahan Teknik Sipil UNP 

dengan ukuran 20 mm 

b. Campuran beton berpori pasir lolos saringan nomor 4 

c. Semen Padang Tipe PCC 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

   Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan dan menambah 

pengalaman serta menambah wawasan dalam bidang penelitian ilmiah. 

2. Bagi Universitas Negeri Padang  

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi diperpustakaan 

sehingga dapat diperluas ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

teknologi bahan sekaligus sebagai informasi untuk dapat diteliti lebih 

lanjut. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai alternatif pengganti material untuk perkerasan atas tanah 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta dapat mengurangi 

dampak banjir dan menyelamatkan persediaan air tanah. 

 

 


